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Abstrak 

Hypno-birthing menjelang persalinan dengan melatih relaksasi untuk mengurangi kecemasan serta 

ketakutan menjelang persalinanan yang dapat menyebabkan ketegangan, rasa nyeri, rasa sakit saat 

persalinan, mampu mengontrol sensasi rasa sakit saat kontraksi rahim, meningkatkan kadar 

endorfin dalam tubuh untuk mengurangi rasa nyeri yang berlebih. Penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan Sumber informasi dengan Pengetahuan Bidan tentang teknik hypno-birthing di 

Puskesmas Kabupaten Bandung. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kolerasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Bidan di sebanyak 30 bidan yang semua dijadikan sampel. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Instrument yang 

digunakan adalah kuisioner. Analisa data yang dilakukan adalah analisa data univariat dan 

bivariate dengan menggunakan uji Chi-Square pada taraf signifikan 5% (α = 0,05). Hasil penelitian 

didapatkan terdapat hubungan sumber informasi dengan (P value = 0,04) dengan pengetahuan 

bidan tentang teknik Hypnobirthing. 

Kata Kunci: Sumber informasi, Pengetahuan Teknik Hypnobirthing 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Survei Demografi dan 

Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 

menyebutkan, Angka Kematian Ibu (AKI) di 

Indonesia masih tinggi sebesar 359 per 

100.000 kelahiran hidup.(1) 

Menurut data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bandung pada tahun 2016 Jumlah 

Kematian Ibu berjumlah 46 kasus, salah satu 

penyebab tertingginya disebabkan oleh 

perdarahan sebesar 30,61%, diikuti help 

syndrome dan KPSW 26,53%, untuk eklamsia 

sebesar 14,29%. 

Kontraksi uterus merupakan mekanisme 

utama untuk mengontrol perdarahan setelah 

melahirkan. atonia uteri terjadi karena 

kegagalan mekanisme, salah satu penyebab 

tidak adanya kontraksi karena faktor psikis, 

dimana ibu bersalin merasakan kecemasan yang 

berlebih.(2) 

Untuk mencegah komplikasi persalinan, 

maka dapat dicegah dengan teknik relaksasi 

yang dikenal dengan istilah hypno-birthing, 

yang salah satunya yaitu teknik pijat sentuhan 

ringan “endorphin massage”. Hormone 

endorphin berfungsi untuk menimbulkan 

sensasi relaks dan menyenangkan, dari hasil 

penelitian hormone endorphin mempunyai efek 

200 kali lebih kuat dari morfin.(3) Dengan 

metode relaksasi ini ibu akan relaks, mendapat 

ketenangan jiwa dan mempunyai sugesti positif 

tentang persalinan sehingga proses persalinan 

berjalan mudah dan tanpa komplikasi.(4) 

Penerapan hypnobirthing dengan teknik 

relaksasi hypno-birthting semakin penting pada 

saat ini karena banyak ibu yang takut terhadap 

proses kehamilan maupun takut untuk 

melahirkan secara normal. Rasa takut ini dipicu 

oleh beberapa persoalan seperti cerita – cerita 

tentang sulitnya bersalin, rasa nyeri yang hebat, 

atau adanya faktor penyulit atau komplikasi.(6) 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan yaitu pendidikan, media 

massa/sumber informasi, social budaya, 

lingkungan, dan pengalaman.(7) Pengetahuan 

adalah salah satu faktor penting bagi 
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terbentuknya prilaku seseorang. Pengetahuan 

dijadikan variabel karena pada penelitian ini 

kurangnya seorang bidan mengenai 

keterampilan dalam teknik hypnobirthing pada 

saat akan menjelang persalinan, oleh karena itu 

terdapat kasus mengenai lama nya persalinan 

kala I dan kala II yang lama. Maka dari itu 

penting nya pengetahuan bidan tentang 

keterampilan Hypnobirthing untuk mencegah 

terjadinya komplikasi. 

Sumber informasi terdapat pada media 

cetak, media elekronik dan media pendidikan 

informal (Pelatihan / seminar),pengetahuan 

dipengaruhi oleh sumber informasi yang mana 

sumber informasi ialah salah satu faktor 

mempengaruhi pengetahuan yang dapat 

dipercaya dan akan cepat diserap oleh 

seseorang sehingga informasi tersebut akan 

mudah di ingat, paparan informasi yang sering 

terjadi secara nyata akan berkaitan dengan 

peningkatan pengetahuan. maka sumber 

informasi dijadikan variabel. 

Berdasarkan hasil penelitian Gustiana pada 

tahun 2013 terdapat hubungan yang bermakna 

sumber informasi dengan pengetahuan

 bidan tentang  hypnobirthing.(8) 

Puskesmas rancaekek merupakan 

puskesmas yang termasuk kedalam angka 

morbiditas dan mortalitas teringgi pada tahun 

2016. Angka kejadian lama kala I dan kala II di 

Puskesmas Rancaekek sebanyak 18 kasus. 

Selain itu, ibu yang memiliki tingkat 

kecemasan pada saat menjelang persalinan 

yang berlebih pun cukup banyak berkisar 30%. 

Bidan Puskesmas rancaekek telah 

disosialisasikan mengenai teknik 

hypnobirthing oleh beberapa bidan yang sudah 

mengikuti pelatihan dan seminar mengenai 

teknik hypnobirthing, namun sebagian bidan 

ada yang mengaplikasikan nya dan ada yang 

tidak mengaplikasikannya. Namun, pada ibu 

yang memiliki tingkat kecemasan yang berlebih 

sehingga dapat menghambat proses persalinan. 

Tetapi pada saat dilakukan hypnobirthing 

kecemasan ibu berkurang sehingga proses 

persalinan berjalan normal. 

Berdasarkan Jurnal Hasil Penelitian yang 

dilakukan di RS Happy Land Medical Centre 

Yogyakarta tahun 2010 di peroleh kesimpulan 

bahwa ada pengaruh antara hypnobirthing 

dengan kejadian Lama Kala I Persalinan di RS 

Happy Land Medical Centre YogyakartaTahun 

2010.(9) 

Bidan mempunyai peran penting dalam 

memberi bimbingan, asuhan, penyuluhan 

kepada ibu hamil, bersalin dan nifas. Bidan juga 

merupakan profesi yang dinamis, berhubungan 

dengan perubahan – perubahan yang terjadi 

begitu cepat.(6) 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul Hubungan sumber informasi dengan 

pengetahuan Bidan tentang teknik hypno-

birthing di puskesmas rancaekek tahun 2017 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

deskriptif kolerasi dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di 

Puskesmas daerah Kabupaten Bandung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah yaitu 

seluruh Bidan di Puskesmas yang berjumlah 30 

orang dan semua diajadikan sampel penelitian. 

Setelah data terkumpul dilakukan editing, 

coding, entri dan cleaning untuk memudahkan 

dalam melakukan tabulasi data. Analisa data 

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

versi 23 dengan uji statistic Chi-Square dengan 

taraf signifikan 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan di 

Puskesmas dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1 Gambaran Pengetahuan Bidan 

Tentang Teknik Hypnobirthing 

 
Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa kurang 

dari setengah responden dengan pengetahuan 

cukup sebanyak 12 Bidan (40,0%), dan 
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pengetahuan baik sebanyak 11 Bidan (36,7%), 

sedangkan sebagian kecil responden dengan 

pengetahuan kurang yaitu sebanyak 7 Bidan 

(23,3%). 

Tabel 2 Gambaran Sumber Informasi 

Tentang Teknik Hypnobirthing  

 
Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa kurang 

dari setengah responden dengan mendapatkan 

sumber informasi tentang teknik hypnobirthing 

yaitu dari media elekronik 14 responden (46,3 

%), dari media pendidikan informal 9 

responden (30,0 %) dan sebagian kecil 

mendapatkan dari media cetak sebanyak 7 

responden (23,3 %). 

Tabel 3 Analisis Sumber Informasi terhadap 

Pengetahuan Bidan Tentang Teknik  

Hypnobirthing  

 
Berdasarkan hasil penelitian diatas 

dapat diketahui bahwa responden dengan 

pengetahuan, maka diperoleh statistic uji Chi – 

Square didapatkan P value = 0,04. Oleh karena 

P value lebih kecil dibandingkan nilai α (0,04 

< 0,05) Ho ditolak yang berarti terdapat 

hubungan sumber informasi dengan 

pengetahuan bidan tentang teknik 

hypnobirthing, dengan keeratan hubungan 

(Coefisien Contingensy) cukup kuat yaitu 

0,501. 

Sumber informasi adalah suatu informasi 

yang diterima melalui berbagai media seperti 

media cetak, media elektronik maupun media 

masa, sumber informasi ini sangat cepat 

mempengaruhi beberapa aspek didalam 

kehidupan yang salah satunya mempengaruhi 

pengetahuan. 

Relaksasi hypno-birthting semakin 

penting pada saat ini karena banyak ibu yang 

takut terhadap proses kehamilan maupun takut 

untuk melahirkan secara normal. Rasa takut ini 

dipicu oleh beberapa persoalan seperti cerita – 

cerita tentang sulitnya bersalin, rasa nyeri yang 

hebat, atau adanya faktor penyulit atau 

komplikasi.(7) 

Dari hasil penelitian bahwa sumber 

informasi yang sangat mempengaruhi 

pengetahuan yaitu media pendidikan informal 

(pelatihan / seminar), karena pelatihan maupun 

seminar akan lebih cepat di absorpsi oleh bidan 

sehingga memiliki pertambahan ilmu – ilmu 

serta teknik hypnobirthing dapat langsung di 

aplikasikan pada pasien. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa sumber informasi 

dengan pengetahuan bidan tentang teknik 

hypnobirthing pada kenyataannya memang 

terdapat kaitan. Selain itu pengetahuan bidan 

tentang teknik hypnobirthing dengan 

pengetahuan cukup, hal ini menyebabkan 

beberapa faktor yaitu usia, kesempatan atau 

minat dan motivasi diri. Pada penelitian ini 

ada sebagian bidan yang memang usianya 

lebih dari 45 – 50 tahun keatas, kemudian 

tidak mengikuti pelatihan bahkan seminar 

mengenai teknik hypnobirthing. Pada 

penelitian ini tidak memberikan kesempatan 

pada seluruh bidan untuk mengikuti pelatihan 

atau seminar mengenai teknik hypnobirthing, 

namun yang didahulukan untuk mengikuti 

seminar atau pelatihan tersebut adalah bidan 

yang usia nya masih muda karena 

beranggapan bahwa bidan yang sudah senior 

lebih memiliki pengetahuan yang lebih. Pada 

penelitian ini motivasi pada bidan ternyata 

tergantung pada usia bidan tersebut karena 

usia dengan motivasi diri sangat berkaitan. 

Bidan yang masih muda memiliki motivasi 

yang tinggi sehingga ada keinginan mencari 

sesuatu hal yang baru, berbeda dengan hal nya 

bidan senior yang motivasi diri nya kurang. 



4734 Vol.3 No.2 Juli 2022 
……………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………… 
Jurnal Inovasi Penelitian  ISSN 2722-9475 (Cetak)  

 ISSN 2722-9467 (Online)   

Hal itulah yang menjadi sebab mengapa 

sumber informasi mempengaruhi pengetahuan 

bidan tentang teknik hypnobirthing. 

diharapkan seluruh bidan mendapatkan 

kesempatan yang sama sehingga ilmu – ilmu 

terbaru dapat diaplikasikan. 

Pada penelitian ini terdapat hubungan 

sumber informasi dengan pengetahuan tentang 

teknik hypnobirthing. Sebagian bidan sudah 

mengaplikasikannya pada ibu dalam proses 

persalinan dengan tingkat kecemasan yang 

tinggi dengan melakukan teknik relaksasi 

pernafasan dan hasil nya ternyata ibu bersalin 

lebih rileks, lebih nyaman sehingga proses 

persalinan berjalan dengan lancar dibandingkan 

sebelum dilakukan hypnobirthing. Kemudian 

dilakukan juga pada ibu dengan lama kala I dan 

hasilnya ternyata ibu bersalin lebih cepat 

dibanding dengan tidak dilakukan teknik 

hypnobirthing. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan sumber informasi 

dengan pengetahuan bidan tentang teknik 

hypnobirthing di Puskesmas Rancaekek 

Kabupaten Bandung. 

1. Kurang dari setengah responden bidan 

yang memiliki pengetahuan baik, 

pengetahuan cukup dan pengetahuan 

kurang di Puskesmas Rancaekek 

Kabupaten Bandung. 

2. Kurang dari setengah responden bidan 

yang mendapatkan sumber informasi 

tentang teknik hypnobirthing di Puskesmas 

Rancaekek Kabupaten Bandung. 

3. Bidan yang mendapatkan sumber 

informasi dari media pendidikan informal 

dengan pengetahuan baik sebanyak 6 bidan 

dan bidan yang mendapatkan sumber 

informasi dari media cetak dengan 

pengetahuan cukup sebanyak 6 bidan. 

Sehingga terdapat hubungan sumber 

informasi dengan pengetahuan bidan 

tentang teknik hypnobirthing di Puskesmas 

Rancaekek Kabupaten Bandung, dengan P 

value 0,04 < taraf signifikan 0,05 dan 

keeratan hubungan cukup kuat yaitu 0,501. 
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